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DESAIN PENELITIAN

3.10bjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan CV. Keleulig yang berlokasi
di JI. Perintis Kemerdekaan Blk. No 45 Lt. 2, Kdtasikmalaya 46126, Provinsi
Jawa Barat. Alasan pemilihan lokasi penelitian dikarenakan, pada CV.
Kelomgeulis belum ada yang meneliti tentang pertga&gommerce terhadap

volume penjualan sandal kelomgeulis.

3.2Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskrigén verifikatif, karena
penelitian ini selain dimaksudkan untuk menggamérarkondisi ciri-ciri obyek
atau variabel-variabel penelitian apa adanya, iteiaga dimaksudkan untuk
menguji hipotesis. Oleh karena itu metode yang ragan adalaluescriptive
survey danexplanatory survey methods. Menurut Singarimbun dan Effendi Sofian
(1989:5), metode ini bertujuan untuk menjelaskarbumgan kausal antara
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. MemuKerlinger (1990) dalam
Tesis Uep Tatang Sontani (2010:73) metode ini teldkdembangkan oleh para
sosiolog, psikolog, ekonom, ilmuwan politik, mamagn, maupun statistikawan.
Konsekuensi dari metode ini memerlukan operasisasilivariabel yang dapat
diukur secara kuantitatif sedemikian rupa sehanggpat diuji secara statistik

serta perlu adanya teknik penarikan sampel tertentu
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3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan objek penelitianuaapa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian. Variabel digunakantuk melihat pengaruh
sesuatu atau treatment, dengan demikian akan mdoautariabel, yaitu variabel

yang mempengaruhi dan variabel akibat. Sudjana2(2@) mengemukakan:

Setiap masalah penelitian harus mengandung varigaely jelas
sehingga memberikan gambaran data dan informasyapag diperlukan
untuk memecahkan masalah tersebut. Variabel adalah atau
karakteristik dari individu, objek, peristiwa, yamgainya bisa berubah-
ubah. Ciri tersebut bisa memungkinkan untuk dilakugengukuran.

Arikunto (1999:144) menyebutkan:

Variabel yang mempengaruhi disebut variabel peryebariabel
bebas, atau independent variabel (X), sedangkaabehrakibat disebut
variabel tak bebas, variabel tergantung, variabekdt atau dependent
variabel (Y).

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data dan perajukga, maka
variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diggsenalkan sebagai berikut :
1. E-Commerce (X)
E-commerce merupakan suatu cara berbelanja atau berdaganch setiae
atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas Internet dimana texdap
website yang dapat menyediakan layagetrand deliver. (Dian, A. 2003:1).
Variabel tersebut diukur dengan menggunakan skdkrval, adapun yang
menjadikan indikator dari konsep-cemmerce itu diukur dari model
kesuksesan pengukuran penerapan di lingkuregeommerce, seperti yang

telah disebutkan oleh DeLone dan McLean (2003)ndalbauku Jogiyanto

(2007:148) adalah sebagai berikut :
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a. Kualitas Informas{Information Quality)
Kualitas informasi situs berkaitan dengan keakuwratsformasi yang
tersedia, tersediannya informasi yang dapat digarcadersedianya
informasi terkinj informasi yang relevan, informasi yang mudah
dipahami, menyediakan informasi yang cukup detaih enenampilkan
informasi dalam format yang sesuai.

b. Kualitas sisten{System Quality)
Pengukuran-pengukuran Kualitas sistem @commerce juga telah
digunakan di pengukuran-pengukuran kesuksesan msigtdormasi.
Pengukuran kunci kualitas sistem untikommerce berupa kemanfaatan
(usefulness), ketergunaan (usability), keresponan (responsiveness),
keandalan (reliability), keluwesan (flexibility), dan kefungsionalan
(functionality).

c. Kualitas pelayanafervice Quality)
Kualitas pelayanan adalah kemampuan institusi panmaganan yang
bersifat non fisik untuk memenuhi kebutuhan ataapan para penerima
layanan baik individu atau kelompok, secara langsumaupun tidak
langsung, sehingga pelanggan dapat menilai Kualipggayanan
berdasarkan kepuasan yang dirasakan pada saat umekgg layanan
tersebut.

d. Kepuasan pemak@iuser Satisfaction)
Dimensi Kepuasan pemakai mengukur semua siklus gbemgn

Kepuasan pelanggan dari pengambilan informasi sakggembelian
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oleh pelanggan, pembayaran oleh pelanggan, perarigiah pelanggan,
dan pelayanan kepada pelanggan.
e. PemakaiarfUse)

Dimensi ini mengukur semuanya dari mengunjungitswab, navigasi di

dalamweb, sampai ke pengambilan informasi dan mengeksetarsaksi

di web.

f. Manfaat-manfaat bersiiNet Bennefits)

Sebuah sistene-commerce dapat memberikan manfaat kepada pemakai

tunggal (misalnya suatu pelanggan), suatu grup pemakai-pemakai,

suatu organisasi, atau seluruh industri.
2. Volume Penjualan (Y)

Abdullah Assegaf ( 1999 : 444 ) menyebutkan “Volupesjualan adalah
jumlah penjualan yang ingin dicapai oleh suatu genaan dalam suatu jangka
waktu tertentu”. Variabel tersebut diukur dengannggeinakan skala interval
yang mencakup indikator banyaknya jumlah unit pkogang terjual.

Tabel berikut ini menyajikan secara ringkas defiroperasional kedua
variabel penelitian :

Tabel 3.1
Operasional variabel penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
E-Commerce| E-commerce adalah | 1.Kualitas e Lengkap
(X) segala bentuk Informasi » Up to-date
transaksi « Akurat
perdagangan/pernig « Relevan * Interval
gaan barang atau + Mudah dipahami
jasa (trade of goods « Aman

and service) dengar
menggunakan
media elektronik.
DelLone dan

Bermanfaat bagi konsumen
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McLean (2003)
dalam Buku

2.Kualitas Sistem

Kemudahan

Jogianto (2007:147 Keamanan transaksi * Interval
Kecepatan akses
Ketergunaan
3.Kualitas Keresponan  Interval
Pelayanan Jaminan
Empati
Pelayanan setelahnya
s KN Jumlah situs-situs dikunjungf 'nterval
5.Kepuasan . .
Pemakai Pembelian-pembelian
berulang
Puas dengan pengalaman
browsing website e- . Int |
commerce Qlerva
Mengajak teman lain untuk
browsing website e-
commerce
Akan terus browsingvebsite
e-commerce
6.Manfaat-manfaat | * Peningkatan penjualan- | /.o o)
Bersih penjualan tiap pelanggan
Volume Jumlah penjualan | Jumlah produk- Banyaknya Frekuensi * Interval
Penjualan | yang ingin dicapai | produk yang terjuall pembelian melalué-
(Y) oleh suatu dalam jumlah unit commerce
perusahaan dalam | (pasang) . Banyaknya jumlah produk ' Interval

jangka waktu
tertentu

Abdullah Assegaf
(1999:444)

yang terjual dalam unit
(pasang).

3.4Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah data pridata primer adalah

data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh swaganisasi atau perorangan
langsung dari objeknya. Penulis mendapatkan ddtatdporan penjualan tahun

2006-2010 langsung dari perusahaan yang ditediti,dhta dari responden melalui

Kuesioner yang di sebarkan langsung secaliae.




55

3.5Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koresurtetap dan tidak
tetap CV. Kelomgeulis. Dalam penelitian ini penelinenggunakan cara
pengambilan sampel dengan teknik pengambilan sampelprobabilitas yang
dipilih adalah teknik judgemental (purposive). Teknik ini dipilih untuk
memastikan bahwa hanya sampel yang memiliki unsueritu yang telah
ditetapkan oleh peneliti yang akan diambil sebagaipel (Black dan Champion,
2001:264) dalam Tesis Ainur Rofiq (2007:39). Makanpel penelitian ini adalah
sampel yang sesuai dengan karakteristik sampeintartyang dibutuhkan, yaitu
pelanggan dengan kategori konsumen tetap sebalyakaBg, disebut konsumen
tetap disini adalah para konsumen yang membeliykredndal kelomgeulis 2
kali pembelian secaianline melaluiwebsite e-commerce Kelomgeulis.com.

Suatu penelitian terkadang tidak semua unit populigeliti, karena
keterbatasan biaya, tenaga, waktu yang tersediah ®brena itu peneliti
diperkenankan mengambil sebagian objek populasg yaditentukan, dengan
catatan bagian yang diambil tersebut mewakili y#ng yang tidak diteliti.
Sampel yang dikemukakan oleh Suyadi P (2002:83ahdaagian terkecil dari

populasi yang dianggap dapat mewakili populasi.

3.6 Teknik Dan Alat Pengumpul Data Penelitian
Pengumpulan data merupakan prosedur dan merupalkeyapat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Pengamyath ini diperlukan cara

dan teknik tertentu, sehingga data dapat terkungemgan baik. Teknik
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pengumpulan data menurut Sambas dan Maman (200ydif) cara yang

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yangn afligunakan dalam

penelitian. Teknik pengumpulan data yang tepat, stesuai dengan karakteristik
penelitian yang digunakan akan memberikan gambgsary akurat mengenai
suatu kondisi tertentu. Hal ini akan mempermudatelie dalam menyusun suatu
informasi yang berguna dalam penelitian. Teknik guenpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan gtatey dilakukan
dengan cara mencatat dan mengumpulkan data yasgnheer dari dokumen
yang dimiliki perusahaan yang berkaitan dengan psatahan dalam penelitian.

2. Kuesioner

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakaangghya adalah
kuesioner. Kuesioner berupa daftar pertanyaan j@ab disiapkan oleh peneliti
untuk disampaikan kepada responden yang jawabarmiiga sendiri oleh
responden. Kuesioner ini dibagi menjadi dua bagyarty kuesioner yang berisi
instrumente-commerce, dan mengenai volume penjualan.

Pada penelitian ini, Kuesioner yang disebarkan d&p@sponden adalah
berupa Kuesioner dengan pertanyaan tertutup, dadain sudah diberikan
alternatif pilihan jawabannya. Kuesioner disajikdedam bentukonline dimana
penulis menyebarkan kuesioner kepada para responddalui e-mail para

responden yang sudah ada dan terdaftar di dddéabase perusahaan.
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Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggan skala
pengukuranRating Scale. Skala pengukuramRating Scale menurut Sugiyono
(2006:113) merupakan “Skala pengukuran yang mehgdéa mentah berupa
angka, yang kemudian ditafsirkan dalam pengertigitatif”.

Kuesioner-kuesioner tersebut sangat perlu dilakugangujian untuk
diketahui kelayakannya sebagai alat pengumpatla glang syah. Kelayakan
instrumen tersebut akan menjamin bahwa data yaagngulkan tidak bias.
Pengujian kelayakan instrumen ini dilakukan melatunalisis validitas dan
reliabilitas. Instrumen pengumpul data di katakagak jika telah memenuhi

syarat valid dan reliabel.

3.6.1 Uji Validitas Alat Pengumpul Data

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkeevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Suatu instrumen pengukuran akkat valid jika instrumen
dapat mengukur sesuatu dengan tepat dan akuratyapg hendak diukur.

Istrumen yang telah terbukti valid dapat digunak@dadam penelitian,
begitupun sebaliknya. Maka pengujian validitas Bangat penting dalam
menentukan instrumen dapat dipakai atau tidak dgbemelitian dan dalam
mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.

Formula yang digunakan adalah Koefisien KoreRrsiduct Moment dari

Karl Pearson (Ating Somantri & Sambas Ali M , 2006:49):
C o N XY =Y XD, _
"IN -Ex TN -]
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Dimana:

N = Jumlah responden

Xi = Nomor item ke i

EXi = Jumlah skor item ke i

Xi# = Kuadrat skor item ke i

¥Xi? = Jumlah dari kuadrat item ke i

XY = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiappesden
Y2 = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiap oespen

YYi® = Total dari kuadrat jumlah skor yang diperdieip responden

¥X;Y; =Jumlah hasil kali item Kuesioner ke i dengamlph skor yang diperoleh

tiap responden

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitastrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji validij@snkepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikagkbgmtidaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk memeriksa kelengkgmamgisian item
angket.

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan slkar-pda item yang

diperoleh untuk memudahkan perhitungan dan pengoldhata selanjutnya.
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6)

7

8)

9)
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Menempatkan skosqoring) terhadap item-item yang sudah diisi pada tabel
pembantu.

Menghitung nilai koefisien korelaproduct moment untuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padierajat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% atat = 0,05.

Membandingkan nilai koefisien korelgsioduct moment hasil perhitungan
dengan nilai koefisien korelagioduct moment yang terdapat dalam tabel.
Membuat kesimpulan dengan kriteria uiji:

I hiung> I taber Maka instrumen dinyatakan valid.

I hitung = T tabes Maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam didas menggunakan

aplikasi progranfatistical Product and Service Solutions (SPSS) 11,5 (Sambas

dan Maman, 2007:41), sebagai berikut:

1) Siapkan lembar kerja SPSS.

2) Membuat definisi tiap variabel dan masukkan sedata.

3) Menyimpan data yang telah diinput.

4) Klik menuAnalyze, Scale, Reliability Analysis, lalu pilih alpha.

5) Masukkan semua variabel ke dalam koterks.

6) Klik tombol Satistic lalu pilih Item, Scale, Scale if Item deleted,
kemudian klik Continue, lalu klik OK. Selanjutnya akan muncul
output.

3.6.2 Uji Reliabilitas Alat Pengumpul Data

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat lsistensi dari instrumen

dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan

dalam waktu yang berbeda.
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Formula yang dipergunakan untuk menguiji reliakslitastrumen dalam

penelitian ini adalah Koefisien Alfac). Langkah-langkah pengujian dengan

menggunakan rumus diatas yakni sebagai berikut:

a)

b)

d)

¢)

Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliadmliitya, kepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikagkbgmtidaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memerkedangkapan isi
angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan slar-gkda item yang
diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah psogerhitungan.
Memberikan skors¢oring) terhadap item-item yang sudah diisi responden.

Menghitung nilai varians masing-masing item ganans total.

o2 = ZXZ_ZI(\IX)2

: N
Keterangan:
0 = varians
ZX = jumlah skor
N = jumlah peserta tes

Menghitung nilai koefisien Alfa. (Sambas dan Mam2007:38)

S
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Keterangan:

_1
iy
B
I

reabilitas instrument/koefisien Alfa

=
I

banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

M
Q
I

jumlah varians butir

varians total
h)  Membuat kesimpulan dengan membandingkan nitangir dan nilai tabel
r, dengan tingkat signifikasi 0,05.
Jika rhitung> I taber Maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
Jika rniung = T tabes Maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Secara teknis pengujian validitas dan reliabildaatas dilakukan dengan

menggunakan Programicrosoft Excel 2007.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Sambas dan Maman (2007:52(u ydJpaya

mengolah data menjadi informasi, sehingga karadtikriatau sifat-sifat data
tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermamfast menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitiantian dilakukannya analisis
data antara lain untuk mendeskripsikan data, sghinglapat dipahami
karakteristiknya, juga untuk menarik kesimpulantdaeg karakteristik populasi
berdasarkan data yang telah diperoleh. Kesimpulain biasanya dibuat

berdasarkan pendugaan dan pengujian hipotesis.
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3.7.1 Perhitungan Skor Rata-rata

Perhitungan skor rata-rata digunakan untuk menge@dmbaran variabel
penelitian. Rumus yang digunakan dalam menghituatp-nata jawaban
responden yaitu:

: Rentang
Panjang Kelas =

Banyak kelas interval

Sesuai dengan skor alternatif jawaban Kuesion&g y@rentang dari 1
sampai 5, banyak kelas interval ditentukan sebabyk&las, sehingga diperoleh

panjang kelas interval sebagai berikut:
. . 5-1
Panjang kelas interval =5— =08

Skala penafsiran skor rata-rata jawaban respondparts tampak pada

tabel 3.2:
Tabel 3.2
Kriteria Analisis Data Deskripsi
Rentang Kategori Skor Penafsiran
1.00 - 1.79 Sangat Tidak baik/Sangat Rendah/ Tidak permnah
1.80 - 2.59 Tidak Baik/Rendah/ Hampir tidak pernah
2.60 - 3.39 Cukup/Sedang/ Kadang-kadang
3.40-4.19 Baik/Tinggi/ Sering
4.20 - 5.00 Sangat Baik/Sangat Tinggi/Selalu

Sumber: Sambas dan Maman (2007:146)
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3.7.2 Uiji Persyaratan Analisis Data

3.7.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normatlakinya suatu

distribusi data. Hal ini berkaitan dengan ketepgtamilihan uji statistik yang

akan digunakan. Penelitian harus membuktikan térlédhulu, apakah data yang

akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidRkmus yang digunakan dalam

uji normalitas ini yaitu uji Liliefors Test.

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Langkah kerjanya adalah:

Susunlah dari data yang terkecil sampai dataesar. Setiap data ditulis
sekali, meskipun ada data yang sama.

Periksa data, berapa kali munculnya bilangaanalin itu (frekuensi harus
ditulis).

Susun frekuensi kumulatif.

Hitunglah proporsi empirik (observasi). Menggkenra formula Sn (Xi) = fki
on.

Hitung nilai Z untuk mengetahtheoretical proportion pada tabel Z.

Formulanya:Z = X'—SX

' danS-= n
n n-1

dimana: X =

Menghitungheoretical proportion.

Bandingkarempirical proportion dengantheoretical proportion, kemudian
carilah selisih terbesar titik observasinya.

Membuat nilai mutlak, semua nilai harus bertapaositif.
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9) Membuat kesimpulan, dengan kriteria apabila irfg < D tabel dengan
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatdd@wa sampel
penelitian mengikuti distribusi normal.

10) Memasukkan besaran seluruh langkah tersebudalkem tabel distribusi
sebagai berikut:

Tabel 3.3
Contoh Format Tabel Distribusi Liliefors Test

FO Sn (Xi) - Fo Sn (X1) - Fo

FK | Sn(Xi) | Z | % XD

Perhitungan uji normalitas menggunakan aplikasog@am Satistical

Product and Service Solutions (SPSS) 11,5, langkah-langkah yang digunakan

(Sambas dan Maman, 2007:81), sebagai berikut:

1)
2)

3)
=)

5)

Siapkan lembar kerja SPSS.

Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skesponden yang
akan diuji normalitasnya.

Klik menuAnalyze, pilih Descriptive, lalu klik Explore.

Klik Display Plots, lalu pilih Normality plots with test pada kotak
dialog Explore plots, lalu klik Continue.

Masukkan variabel yang akan diuji normalitaskgakotakDependent
List, lalu klik OK.

3.7.2.2Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungarara variabel terikat

dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasitdilakukan dengan uji kelinieran

regresi.

Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah:

1) Menyusun tabel kelompok data variabel X danalzsei Y.

2) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg(a)jgdemrumus:
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(v

‘]Kreg(a) - n

3) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg(b/a))ghn rumus:

JKiedbla) = b.[z XY - m]

n
4)  Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JKres)
IKees= DY % -IK ooy~ IK egie
5) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (@da))
RJKreg(a) = JKreg(a)
6)  Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi {@gJ/a))

RJKreg(b/a) =JK

reg(b/a)

7) - Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RSKr

RJKres :JKi
n-2

8) Mengurutkan data mulai dari data terkecil samgaia terbesar disertai
pasangannya.

9) Mencari Jumlah Kuadrat Error (JKE)

JKE = ;{ZYZ —@}

10) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JKTC)
JKTC = JKres - JKE
11) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna CocolK{K))

RJIKE =‘:<K—TC

12) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJKE)
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14)

15)

16)
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JK¢
n-k

RJIKE =

Mencari nilai F hitung

RIK
RIK,

I:hitung:
Menentukan kriteria pengukuran: jika nilai &i < nilai tabel F, maka
distribusi berpola linier.

Mencari nilai kpe pada taraf siginifikansi 95% atau= 5% menggunakan
rumus: kaper= F(10)(db TC, db E) dimana db TC =k — 2 dan db E =kn —

Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel kEmudian membuat
kesimpulan, yakni ffung < Rabel berarti linier.

Adapun langkah-langkah dalam uji linieritas menggkan SPSS (Sambas

dan Maman, 2007:95), sebagai berikut:

1) Siapkan lembar kerja SPSS.

2) Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skeEsponden yang
akan diuji linieritasnya.

3) Klik menuAnalyze, pilih Compare Means, lalu klik Means.

4) Klik Options pada kotak dialog, lalu pilifiest of linearity pada kotak
Means Options. Klik Continue.

5) Masukkan variabel X ke kotdkependent list. Lalu masukkan variabel
Y ke kotakindependent list. Klik OK.

3.7.2.3Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data adalah pengujian menganaa tidaknya

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebilenéliti menggunakan uiji

homogenitas untuk mengasumsikan bahwa skor sesiapbel memiliki varians

yang homogen. Uji statistika yang akan digunakaaladd uji Barlett dengan

menggunakan bantuaBtatistical Product and Service Solutions (SPSS) 11,5
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Kriteria yang peneliti gunakan adalah nilai hituX§ > nilai tabel, maka H

menyatakan skornya homogen ditolak, dalam hal Yairthiterima.

Rumus nilai hitung menurut Ating Soemantri dan 8asn(2006:294):

X? = (1n10) [B - (Z dbin — 2 logs?)]

Keterangan

SZ  =Varians tiap kelompok data

dh n-2 = derajat kebebasan tiap kelompok

B = Nilai Barlett = (Log &0 (Cdh)
5?7
Sgav = varians gabungan ZS,= szlzlil

Adapun langkah-langkah penulis tempuh dalam peagufiomogenitas

varians ini menurut Ating S dan Sambas Ali M (2@%&) adalah :

a) Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungangs untuk
tiap kelompok tersebut.
b) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosegyeaghan.

Tabel 3. 4
Model Tabel Uji Barlett
Indikator db=n-1 Sz Log S? db;. Log S? db;.S?
1
2
3
4
N

c) Menghitung varians gabungan .

d) Menghitung log dari varians gabungan.

e) Menghitung nilai Barlett.

f) Menghitung nilai X

g) Menghitung nilai dan titik kritis pada = 0,05 dan db= k-1, dimana k
adalah banyaknya indikator.

h) Membuat kesimpulan.
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1. Nilai hitung X* < nilai tabel X?, Ho diterima (variasi data
dinyatakan homogen).

2. Nilai hitung X? > nilai tabelX?, Hoditolak (variasi data dinyatakan
tidak homogen).

3.7.3 Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data &ddengan melakukan
uji hipotesis. Sugiyono (2004:156) bahwa “Hipotesbagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian”. Hipotesisifaérsementara, maka harus
dilakukan pengujian untuk mendapatkan kesimpulakap hipotesis itu diterima
atau ditolak. Tujuan dari pengujian hipotesis iaity untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang cukup jelas dan dipercayar aariabel bebas dan

variabel terikat. Prosedur pengujian hipotesisneliputi beberapa langkah, yaitu:

3.7.3.1Hipotesis Statistik
Rancangan pengujian hipotesis (hipotesis nol daotésis alternatif) yang
diajukan adalah sebagai berikut
H, : p =0 Tidak ada pengarua-commerce terhadap volume penjualan
sandal Kelomgeulis di CV. Kelomgeulis.
H, : B # 0 Ada pengarule-commerce terhadap volume penjualan sandal

Kelomgeulis di CV. Kelomgeulis.

3.7.3.2Analisis regresi
Teknik analisis regresi digunakan oleh penelitaljeneliti bermaksud
melakukan prediksi seberapa jauh nilai variabekaer(Y) bila variabel bebas

diubah, uji ini dilakukan melalui bantuasoftware SPSS. Regresi digunakan
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untuk menganalisis antara variabel lainnya yang pugyai hubungan yang

signifikan.

Tahapan dalam melakukan uji regresi adalah:

Mencari persamaan regresi

Rumus yang digunakan untuk mencari persamaan regoedah sebagai

berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = volume penjualan

X =e-commerce

a = Konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu nilai dik& yang menunjukkan nilai

peningkat (+) atau nilai penurunan (-) variabel

Adapun urutan pengujian regresi ini yaitu sebagakit:

1.

2.

5.

Buat definisi variabel kemudian isikan semua data

Simpan dengan nama item regresi

Klik menu Analize, Regression, Linear

Masukkan data variabel X ke kolodependent dan variabel Y ke kolom
Independent

Klik tombol Ok

Dapat juga dengan menggunakan rumus sebagai berikut

EYHEXi?) — RXHE XiYi)
n) Xiz — (Y Xi?)




, _ NEXIYE = BXDE YD

T oY Xiz — (X Xi?)
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3.7.3.3Uiji Signifikansi Persamaan Regresi

1)

2)

4)

5)

Menentukan nilai uji F melalui:

Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus:
jK':RE‘Q:' = bl ZXIY + wer bp_' ZXKF

Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus:

, (EY)? .
"FK':RES} = (Z Yo — n )_-’”'L (Reg)

JK

(Reg)
K
Fj; =t
ML ELng _IK(RE-S}
n—K—1
Keterangan:

K = banyaknya variabel bebas

Menentukan nilai kritiso) atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan untuk
dbl=kdandb2=n-k-1

Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabetléngan kriteria pegujian:
Jika nilai uji F> nilai tabel F, maka tolak HO, dan H1 diterima.

Jika nilai uji F< nilai tabel F, maka terima HO, dan H1 ditolak.

Uji signifikansi persamaan regresi dilakukan dendmntuan aplikasi

program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 11,5 kriteria yang

digunakan apabila nilai r lebih besar dari (>) intayang ditentukan, makagH

diterima. Sebaliknya apabila nilai r lebih kecilridg<) nilai o tertentu, maka K

ditolak.
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3.7.3.4Koefisien Determinasi

Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisieerdenasi. Koefisien
determinasi digunakan untuk untuk menghitung begsamengaruhe-comerce
(variabel X) terhadap tingkat volume penjualan i@l Y). Koefisien
determinasi dihitung dengan rumus:
KD = r*.100%

b{nY XiYi-E xi)QYi)}
nYYi2—(} vi)2

Dengan 7=

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi

r = Koefisien korelasi



